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ABSTRAK

Investasi di pasar modal setiap manajer perlu menganalisa untuk mengambil keputusan agar
tepat sasaran untuk menghasilkan profit yang sesuai dengan yang diharapkan. Untuk itu, diperlukan
cara untuk memprediksi keputusan yang akan diambil dimasa mendatang. Tujuan penelitian untuk
mencari model terbaik dan peramalan indeks harga saham gabungan (IHSG).

Teknik analisa data Model ARIMA data time series dari data historis sebagai dasar peramalan
(forecasting). Data sekunder yaitu closing harga IHSG pada tanggal 16 juli 2018 sampai 16 juli 2019
untuk melihat seberapa akurat peramalan yang dilakukan terhadap data actual pada waktu tersebut.

Hasil penelitian bahwa model Arima yang terbaik adalah Arima 2.1.2 dengan nilai R-squared
0.014500, Schwarz criterion 10.83497 dan Akaike info criterion sebesar 10.77973. Hasil peramalannya
data actual 6394.609, dynamic forecast 6387.551 selisish -7.05799, statistic forecas 6400.653 selisih
6.043909. Bagi investor ataupun masyarakat dapat menggunakan metode ARIMA untuk dapat
meramalkan atau memperkirakan pasar modal yang akan terjadi pada priode selanjutnya.

ABSTRACT

Investment in the capital market every manager needs to analyze to make decisions so that the
right target to produce profits in accordance with what is expected. For that, we need a way to predict
the decisions that will be taken in the future. The research objective is to find the best model and
forecasting of the composite stock price index (CSPI).

Data analysis technique The ARIMA Model time series data from historical data is the basis for
forecasting. Secondary data is the closing price of the JCI on July 16 2018 to July 16 2019 to see how
accurate the forecasting is done on the actual data at that time.

The results of the study that the best Arima model is Arima 2.1.2 with an R-squared value of
0.014500, Schwarz criterion 10.83497 and Akaike info criterion of 10.77973. Results of forecasting actual
data are 6394,609, dynamic forecast 6387,551 selisish -7,05799, statistics forecas 6400,653 difference of
6,043909. For investors or the public can use the ARIMA method to be able to predict or predict the
capital market that will occur in the next period.
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PENDAHULUAN

Manajer perlu untuk menganalisa sebuah keputusan investasi di dunia pasar modal
agar keputusan tersebut menjadi tepat sasaran untuk menghasilkan profit yang sesuai dengan
yang diharapkan.Untuk itu diperlukan suatu cara memprediksi keputusan yang akan terjadi di
masa mendatang. Pengetahuan mengenai peramalan menjadi penting digunakan oleh manajer
atau investor sebagai antisipasi menghadapi ketidakpastian investasi. Konsep peramalan
dengan menggunakan dasar ilmiah untuk memprediksi investasi dimasa akan datang akan
lebih bermakna ketimbang peramalan yang hanya didasari pada intuisi saja.

Investor atau manajer investasi saat melakukan transaksi dihadapkan pada dua pilihan
yaitu jual dan beli. Saat mengambil keputusan hal tersebut menjadi penentu apakah keputusan
yang diambil akan berimbas pada kerugian atau malah mendapatkan keuntungan. Untuk
mengambil keputusan investor harus melakukan analisis yang akurat untuk mendukung
keputusan yang diambil dalam melakukan investasi.(Sadeq 2008)

Analisis investasi yang umum dilakukan adalah analisis fundamental dan
teknikal.analisa fundamental berbeda dengan analisa teknikal yang lebih menekankan pada
nilai wajar dari suatu saham dan membutuhkan banyak sekali data untuk
menganalisanya.Untuk analisa teknikal hanya membutuhkan grafik dari pola harga dan volume
dimasa lalu, pola ini akanmenunjukan pergerakan yang nantinya akan digunakan untuk
memprediksi pola pergerakan dimasa akan datang. Analisa teknikal biasa digunakan oleh
investor hanya untuk melakukan pembelian jangka pendek dan memperoleh keuntungan
jangka pendek Karen berharap mendapatkan keuntungan yang besar walau dengan
menangung resiko yang cukup besar juga(Taswan & Soliha, 2002).

Menurut(Rode et al. 1995) teori dasar analisa teknikal adalah suatu teknik
perdagangan yang menggunakan data priode waktu tertentu yang dapat digunakan untuk
keputusa investasi dengan baik.Sehingga objek dari analisa teknikal ini adalah dengan
mengamati pola harga saham runtut waktu atau time series dengan metode peramalan dan
perhitungan yang akurat.

Seni analisa teknikal dapat dikatakan sebagai studi yang mempelajari perilaku pasar
yang digambarkan melalui grafik nilai pada hari terdahulu.Penggunaan analisa teknikal sudah
cukup meluas tetapi analisa ini juga memiliki kelemahan yaitu memiliki tingkat subyektifitas
yang tinggi.Dalam analisa teknikal terdapat beberapa indicator yang berasal dari data nilai
yang berurutan diantaranya moving average, indicator MACD, relative strength index,
indicator filter, indicator momentum, analisa garis trand, teori siklus indicator volume dan
analisa gelombang, indicator indicator ini dapat berfungsi untuk menganalisa investasi jangka
panjang dan pendek, membantu menentukan tren siklus pasar modal mengindikasikan
kekuatan nilai(Yani 2018).

Pergerakan indeks harga saham gabungan disuatu negara dapat dijadikan sebagai
salah satu tolak ukur untuk melihat perkembangan suatu perekonomian di negara tersebut.
Jika terjadi penurunan pada indeks harga saham gabungan disuatu negara biasanya negaraa
tersebut sedang mengalami permasalahan, dan sebaliknya jika indeks harga saham gabungan
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disuatu negara mengalami penigkatan hal tersebut mengindikasikan adanya perbaikan kinerja
ekonomi yang baik dinegara tersebut(Grestandhi, Susanto, and Mahatma 2011). 2)Indeks
harga saham gabungan (IHSG) merupakan indikator utama yang digunakan di BEI untuk
mengukur kinerja pasar secara keseluruhan(lwan and Iriawan 2015).

Hipotesis pasar-efisien menyatakan bahwa pasar saham sangat efisien dalam
memproses informasi dan beradaptasi begitu cepat terhadap informasi baru sehingga harga
setiap saat mencerminkan semua informasi yang tersedia(Malkiel 2003). Pergerakan yanag
terjadi pada harga saham gabungan dipengaruhi oleh informasi baru dan infoemasi baru pada
dasarnya adalah acak. Karena itu seharunya masing masing pengamatan adalah acak dan tidak
memiliki korelasi satu sama lain atau independen atau bisa diartikan sebagai pasar dengan
proses random walk (Fama 1965).

Untuk memprediksi perkembangan harga saham dengan analisa teknikal digunakan 3 prinsip
dasar (Husnan 1998), yaitu:

1. Harga saham mencerminkan informasi yang relevan.

2. Informasiyang ditunjukan oleh perubahan harga di waktu yang lalu.

3. Perubahan harga saham akan mempunyai pola tertentu bersifat repetitive.

Ada beberapa jenis indikator analisis teknikal yang berasal dari data harga saham yang
berurutan (time series), diantaranya adalah indicator moving average, indikator filter, indikator
momentum, analisis garis trend, teori siklus, indikator volume dan analisis gelombang
(Lawrence 1997). Indikator tersebutdapat digunakan untuk memberikan informasi untuk
investasi jangka pendek dan jangka panjang, membantu menentukan trend atau siklus dalam
pasar modal, mengindikasikan kekuatan harga saham.

Analisis teknikal telah digunakan sekitar 90% dari pialang saham(Van Eyden, 1996 dalam
Lawrence 1997).Penggunaan analisis teknikal sudah cukup meluas namun demikian analisis ini
mempunyai kelemahan yaitu bersifat kritis atau mempunyai tingkat subyektifitas yang tinggi.
Menurut (Lawrence 1997) analisis teknikal harga saham dengan metode moving average
memiliki kelemahan sebagai berikut : ketelitian melihat grafik sangatlah diprtlukan
dikarenakan berfungsi untuk memanfaatkan sinyal beli dan sinyal jual, interpretasi setiap
orang dalam melihat pergerakan harga saham/grafik berbeda-beda, terkadang indikator
moving averagejuga memberikan signal yang salah.

Menurut (Rode et al. 1995) belum ada indikator yang dijadikan sebagai pedoman yang
pasti untuk berinvestasi, karena sejauh ini belum ada indikator yang benar-benar sempurna.
Karena ini para analis terus mencari-cari indikator terbaru yang cocok sebagai petunjuk dalam
berinvestasi.pendekatanbaru  yang banyak digunakan untuk peramalan adalah
Autoreggressivelntegrated Moving Average (ARIMA). ARIMA adalah suatu metode yang
menghasilkan ramalan-ramalan berdasarkan sintesis dari pola data secara historis(Arsyad
1995).

ARIMA mengabaikan variabel independen karena model ini menggunakan nilai sekarang
dannilai-nilai lampau dari variabel dependen untuk menghasilkan peramalan jangka pendek
yang akurat.Secara harfiah, model ARIMA merupakan gabungan antara model AR
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(Autoregressive) yaitu suatu model yang menjelaskan pergerakan suatuvariabel melalui
variabelitu sendiri di masa lalu dan model MA (MovingAverage) yaitu model yang melihat
pergerakan variabelnya melalui residualnya di masa lalu.

Model ARIMA cocokuntuk digunakan meramal perubahan harga saham harian karena
sesuai dengananalisis teknikal yang menggunakan data time series dari data historis sebagai
dasarperamalan (forecasting)(Zulkarnain 2010).Aj]JAda beberapa metode prediksi lainnya yang
bisa digunakan untuk memprediksi harga saham, antara lain adalah metode GARCH, VAR, dan
CAPM. Metode GARCH (Generalized Autoregressive ConditionalHeteroscedasticity) dan
metode VAR (Vector Autoregressive) merupakan suatu metode yang memprediksi suatu
variabel melalui variabel lain yangmempengaruhinya(Sadeq 2008).

(Nachrowi and Usman 2004)menjelaskan bahwa padaintinya pasar modal yang kuat dapat
mempengaruhi pasar modal yang lemah.Metode CAPM (Capital Asset Pricing Model)
merupakan suatu model yangmenghubungkan tingkat pendapatan yang diharapkan dari suatu
aset vyangberisiko dengan risiko dari aset tersebut pada kondisi pasar yang
seimbang.Dibandingkan dengan beberapa metode lainnya (GARCH,VAR, CAPM), metode
ARIMA adalah metode yang paling sesuaidengan karakteristik data yang digunakan dari pasar
saham yaitu data time series.

. ARIMA saat ini mulai digunakan secara luas pernah diterapkan dalam peramalan
ekonomi, analisis anggaran (budgetary), mengontrol proses dan kualitas (qualitycontrol &
process controlling), dan analisis sensus(Antoniol, Di Penta, and Neteler 2003). Berikut ini
adalah beberapa hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan untuk memprediksiharga
saham menggunakan metode ARIMA

Arsyad (1995) juga menyebutkan bahwa metodologi Box-Jenkins ini dapatdigunakan :
1) untuk meramal tingkat employment, 2) menganalisis pengaruh promositerhadap penjualan
barang-barang konsumsi, 3) menganalisis persaingan antara jalurkereta api dengan jalur
pesawat terbang, 4) mengestimasi perubahan struktur hargasuatu industri. Hasil para peneliti
terdahulu mengenai ARIMA dapat disimpulkansebagai berikut : 1) ARIMA merupakan suatu
metode yang menghasilkan ramalanramalanberdasarkan sintesis dari pola data secara historis
(Arsyad 1995),2) variable yang digunakan adalah nilai-nilai terdahulu bersama nilai
kesalahannya, 3) ARIMAmemiliki tingkat keakuratan peramalan yang cukup tinggi karena
setelah mengalamitingkat pengukuran kesalahan peramalan MAE (mean absolute error)
nilainyamendekati nol (Francis and Hare 1994), dan 4) ARIMA mempunyai tingkatkeakuratan
peramalan sebesar 83.33% dibanding model logit 66.37% dan OLS 58.33%(Dunis, 2002).

Menurut penelitian (Mulyono 2000) tentang peramalan jangkapendek (5 hari) pada
pergerakan IHSG di BEJ dengan data harian dan periodeestimasi selama 3 bulan dengan
metode ARIMA, menunjukkan bahwa metodeini cocok untuk meramal sejumlah besar variabel
dalam tempo singkat dansumberdaya yang terbatas.Didukung oleh hasil penelitian (Yani
2014)yang juga menelitipergerakan IHSG di BEJ dengan data harian untuk periode estimasi 1
tahun menggunakan metode ARIMA, menunjukkan bahwa metode ARIMA layak digunakan
untuk peramalan IHSG.
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Berdarkan paparan pendahuluan diatas yang diperkuat oleh hasil hasil penelitian
sebelumnya maka Dalam penelitian ini akan diterapkan model ARIMA sebagai alat analisis
untuk memprediksi pergerakan IHSG di masa mendatang.

Analisis teknikal

Analisis teknikal diperkenalkan pertama kali oleh Charles H.Dow, pada tahun 1884 bulan
Juli Dow menemukan ukuran perhitunganpasar saham. Oleh karena itu maka teori yang
dikemukakan tersebutdinamakan Dow Theory (teori Dow) yang merupakan cikal bakal
analisisteknikal sehingga teori Dow sering disebut sebagai kakek moyangnya analisisteknikal.
Disebutkan bahwa teori Dow ini bertujuan untuk mengindentifikasiharga pasar dalam jangka
panjang dengan berdasarkan pada data-data historisharga pasar dimasa lalu (Tandelilin,
2001).teori ini pada dasarnya menjelaskanbahwa pergerakan harga saham bisa dikelompokkan
menjadi 3, yaitu :

1. Primary Trend, yaitu pergerakan harga saham dalam jangka waktuyang lama (tahunan)

2. Secondary Trend, yaitu pergerakan harga saham yang terjadi selamapergerakan harga

dalam primary trend. Biasanya terjadi dalammingguan atau bulanan.

3. Minor Trend, merupakan fluktuasi harga saham yang terjadi setiaphari.

Dalam tulisan (Tanadjaya.2003 dalam Sadeq 2008) menyebutkan adanya
pendapatpendapatpeneliti tentang analisis teknikal yaitu : Menurut Murphy (1986),analisis
teknikal adalah suatu studi tentang pergerakan harga pasar denganmenggunakan grafik untuk
meramalkan trend harga di masa yang akan datang,sedangkan menurut Rotella (1992), analisis
teknikal adalah suatu studi tentangperilaku pasar di masa lalu untuk menentukan status atau
kondisi pasar saatsekarang yang sedang terjadi. Menurut Sharpe, Alexander dan Bailey
(1995),adalah merupakan studi mengenai informasi internal pasar saham itu sendiri.

Keunggulan analisis teknikal ini adalah mampu memperolehinformasi lebih cepat,
sehingga dengan kemampuan para analis dan dayainsting yang tajam akan bisa secara
langsung menterjemahkannya dalamtindakan menjual dan membeli saham guna memperoleh
keuntungan saham(Taswan dan Soliha, 2002).

Time Series

Data runtun waktu (time series) adalah jenis data yang dikumpulkan menurut urutan waktu
dalam suatu rentang waktu tertentu. Analisis data runtun waktu merupakan salah satu
prosedur statistika yang diterapkan untuk meramalkan struktur probabilitas keadaan yang
akan datang dalam rangka pengambilan keputusan(Tauryawati and Irawan 2014).

ARIMA

ARIMA atau metode Box-Jenkins sangat baik digunakan untuk peramalan jangka
pendek, sedangkan untuk peramalan jangka panjang ketepatan peramalannya kurang
baik.Biasanya akan cenderung flat (mendatar /konstan) untuk periode yang cukup panjang.
Model Autoregresiive Integrated Moving Average (ARIMA) adalah model yang mengabaikan
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independen variabel dalam membuat peramalan.ARIMA dalam penerapannya menggunakan
nilai masa lalu dan sekarang dari variabel dependen untuk menghasilkan peramalan jangka
pendek yang akurat. ARIMAakan cocok jika observasi dari deret waktu (timeseries) secara
statistik memiliki berhubungan satu sama lain (dependent). Tujuan model ARIMA adalah untuk
menentukan hubungan statistik yang baik antar variabel yang diramal dengan nilai historis
variabel tersebut sehingga peramalan dapat dilakukan dengan model tersebut.

Model ARIMA hanya menggunakan suatu variabel (univariate) deret waktu. Hal yang
perlu diperhatikan adalah kebanyakan deret berkala bersifat non-stasioner dan bahwa aspek-
aspek AR dan MA dari model ARIMA hanya berkenaan dengan deret berkala yang
stasioner.Stasioneritas berarti tidak terdapat pertumbuhan atau penurunan pada data. Data
secara kasarnya harus horizontal sepanjang sumbu waktu.Dengan kata lain, fluktuasi data
berada di sekitar suatu nilai rata-rata yang konstan, tidak tergantung pada waktu dan varians
dari fluktuasi tersebut pada pokoknya tetap konstan setiap waktu. Suatu deret waktu yang
tidak stasioner harus diubah menjadi data stasioner dengan melakukan differencing. Yang
dimaksud dengan differencing adalah menghitung perubahan atau selisih nilai observasi.Nilai
selisih yang diperoleh dicek lagi apakah stasioner atau tidak.Jlika belum stasioner maka
dilakukan differencing lagi.Jika varians tidak stasioner, maka dilakukan transformasi logaritma.

Metode ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) atau biasa disebut juga
sebagai metode Box-Jenkis merupakan metode yang secara intuitif dikembangkan oleh George
Box dan Gwilym Jenkins pada tahun 1970(lriawan 2006). Model time series yang termasuk
dalam kelompok metode ini antara lain: autoregressive (AR), moving average (MA),
autoregressive-moving average (ARMA), dan autoregressive integrated moving average
(ARIMA) ( Razak. 2009). Secara umum model ARIMA (Box-Jenkins) dirumuskan dengan notasi
sebagai berikut (Harijono dan Sugiarto, 2000): ARIMA (p,d,q) dalam hal ini,

p menunjukkan orde / derajat Autoregressive(AR) ;
d menunjukkan orde / derajat Differencing(pembedaan)
g menunjukkan orde / derajat Moving Average(MA)

Model Autoregresif (AR)

AR pertama kali diperkenalkan oleh Yule pada tahun 1926 lalu dikembangkan oleh
Walker pada tahun 1931, model ini memiliki asumsi bahwa data priode sekarang dipengarubhi
oleh data pada priode sebelumnya.Model Autoregresif dengan ordo p disingkat dengan AR(p)
atau ARIMA (p.0.0) da diformulasikan sebagai berikut (Halim 2006):

Yi=h+ b1Yer s PoYiot.... +OpYept & (1)

Dimana:

M= konstanta; ¢y,....,d,: koefisienn parameter autoregresif ke-p; Yiy,....,Yp,: variable bebas;
€.:sisaan pada saat ke-t.
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Model Rata-rata Bergerak (Moving Average, MA)

Proses Moving Average berorde g menyatakan hubungan ketergantungan antara nilai
pengamatan Y.dengan nilai-nilai kesalahan yang berurutan dari priode t sampai t-q.(Sartono
2006).

Model Moving Average (MA) pertama kali diperkenalkan oleh Shutzky pada tahun
1973, dengan orde q ditulis MA(q) atau ARIMA (0.0.q) kemudian dikembangkan oleh
wadsworth pada tahun 1989 yang memiliki formulasi sebagai berikut (Halim 2006).

Y=+ & 01810260 .. = BpErp (2)
Dimana:
M= konstanta; 8,...,8,= koefisien parameter moving average ke-q; € = sisaan pada saat ke-t.

Model ARMA (Autoregresif Moving Average)

Model AR (p) MA(q) dapat disatukan menjadi model yang dikenal dengan autoregresif
moving average (ARMA), sehingga memiliki asumsi bahwa data priode sekarang dipengaruhi
oleh data pada priode sebelumnya dan nilai sisaan pada priode sebelumnya (Assauri 1984).

Model ARMA dengan berorde p dan g ditulis ARMA (p,q) atau ARIMA (p.0.q) yang
memiliki formulasi sebagai berikut (Halim 2006):

Ye=p+ d1Yeat ..+ dp Yo + €018 - - OpErgen..a(3)

Dimana:

Y. = variable tidak bebas; p= konstanta; 8, 6,, .... ... ,8, = koefisien parameter moving average;Y:.
1 Y2, Yep =variable bebas; €., =sisaan pada saat ke t-q.

Model ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average)

Model AR, MA dan ARMA menggunakan asumsi bahwa data deret waktu yang
dihasilkan sudah bersifat stasioner. Pada kenyataannya, data deret waktu lebih banyak bersifat
tidak stasioner(Sadeq 2008).

Jika data tidak stasioner maka metode yang selanjutnya digunakan untuk membuat
data menjadi stasioner yang dilakukan adalah differencing.

Bentuk umum model ARIMA dapat dinyatakan dalam persamaan berikut(Sartono 2006).
®p (B) VY, = T+ O4(B) &.......(4)

Dimana:
Y : Nilai pengamatan saat t
b, : Parameter autoregresif (Autoregressive)
B : Operator geser mundur
d : Parameter pembedaan (differencing)
: Parameter konstan
6q : Parameter rataan bergerak (Moving Average)
& : Nilai sisaan (error)
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Model ARIMA (p,d,q) adalah model umum dari regresi deret waktu. ARIMA (p,0,0)
merupakanmodel AR (p), ARIMA (0,0,q) merupakan model MA (p) dan ARIMA (p,0,q)
adalahmodel ARMA (p,q).

METODE PENELITIAN

Jenis dan sumber data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data skunder, data yang digunakan adalah
data IHSG penutupan harian dari pridode 16 juli 2018 sampai dengan 16 juli 2019 ( jumlah
harian perdagangan adalah selama 242  hari). sumber data yahoo! Finance
https://finance.yahoo.com/quote/%5EJKSE/history/

Populasi dan sampel

Populasi yang menjadi obyek penelitian adalah semua data Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) yang resmi semenjak diperkenalkan pertama kali pada tanggal 1 April 1983 di Bursa
Efek Jakarta (BEJ) hingga saat ini. Sedangkan dalam sampel dari penelitian ini akan
menggunakan data IHSG mulai periode 16 juli 2018 sampai dengan 16 juli 2019 (jumlah
pengamatan 242 hari perdagangan). Pemilihan sampel pada periode ini berdasarkan pada data
yang dirilis terakhir pada saat penelitian inidilakukan. Berikut ini trand data harian :

Closel]
6,600
W Shewy
200 [ c\/w
6,000 _|
/
5,800 _|
5,600 ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘
M7 M8 M9 M10 M11 M12 M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7
2018 2019
Gambar 1
Trend Data

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode ARIMA. Sebelumdilakukan perhitungan
dengan menggunakan metode ARIMA, terlebih dahuludilakukan serangkaian uji-uji seperti
kestasioneran data, proses pembedaandan pengujian correlogram untuk menentukan
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koefisien autoregresi.Untuk menjawab permasalahan yang ada digunakan teknik analisis

dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1.

Pemeriksaan kestasioneran data. Data yang digunakan didalam penelitian ini haruslah
stasioner, untuk melihat kestasioneran data tersebut dapat dilakukan dengan cara uji root
tast dengan melihat nilai P-value < 0.05 dan dengan membuat corelogram fungsi
autokorelasi.
Proses Differencing (pembedaan) Proses ini dilakukan apabila data tidak stasioner yaitu
dengan data asli (Yt) diganti dengan perbedaan pertama data asli tersebut atau
dirumuskan sebagai berikut : d(1) = Yt — Yt-1 (Aritonang, 2002). Data dari proses
pembedaan tersebut digunakan kembali untuk membuat fungsi autokorelasi
(correlogram). Proses ini dapat dilakukan di program eviews dengan melakukan uji root
tast differencing terdapat 3 pilihan level, 1° difenrence, dan 2™ difernce.
Identifikasi model dalam ARIMA. Melalui plot ACF dan PACF dapat ditentuka dalam
meenentukan model arima yang dapat digunakan dalam prediksi.
Penentuan parameter p,d dan g dalam ARIMA. Nilai d ditentukan berdasarkan pada tahap
diference keberapa data terjadi stasioner jika terjadi di diference pertama maka nilai d=0
jika terjadi pada 1* diference maka nilai d=1 dan seterusnya.Proses Autoreggressive
Integrated Moving Average yang dilambangkan dengan ARIMA (p,d,q)
dimana: p menunjukkan ordo/ derajat autoregressive (AR)

d adalah tingkat proses differencing

g menunjukkan ordo/ derajat moving average (MA)

mungkin suatu series nonstasioner homogen tidak tersusun atas keduaproses itu, yaitu
proses autoregressive maupun moving average. lJika hanyamengandung proses
autoregressive, maka series itu dikatakan mengikutiproses Integrated autoregressive dan
dilambangkan ARIMA (p,d,0).sementara yang hanya mengandung proses moving average,
seriesnyadikatakan mengikuti proses Integrated moving average dan dituliskan
ARIMA(0,d,q).

Dalam praktik pola autocorrelation dan partial autocorrelation seringkali tidak
menyerupai salah satu dari pola yang ada pada tabel itu karenaadanya variasi sampling.
Kesalahan memilih p dan g bukan merupakanmasalah, dan akan dimengerti setelah tahap
diagnostic checking.

Penentuanmodel ARIMA terbaik. Penentuan yang digunakan dihasilkan dari hasil analisa
parameter model arima dengan mengamati nilai R-squared terbesar, Schwarz criterion
terkecil, dan Akaike info criterion terbesar.

Prediksi. Langkah selanjutnya melakukan prediksi dengan menggunakan model arima
terbaik yang telah ditetapkan, model itu telah siap untuk digunakan dalm memprediksi
indeks harga saham gabungan pada tanggal 17Juli 2019.

Mengukur kesalahan peramalan. Ada beberapa metode yang digunakan untuk
menunjukkan kesalahan yang disebabkan oleh suatu teknik peramalan tertentu.Hampir
semua ukuran tersebut menggunakan beberapa fungsi dari perbedaan antara nilai
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sebenarnya dengan nilai peramalannya.Perbedaan nilai sebenarnya dengan nilai
peramalan ini biasanya disebut sebagai residual. Menurut Arsyad (1995) ada beberapa
teknik untuk mengevaluasi hasil peramalan, diantaranya:
1. Mean Absolute Deviation (MAD) atau simpangan absolut rata-rata
MAD ini sangat berguna jika seorang analis ingin mengukur kesalahan peramalan Page | - 463 -
dalam unit ukuran yang sama seperti data aslinya.
2. Mean Absolute Percentage Error (MAPE) atau persentase kesalahan
absolut rata-rata Kadang kala lebih bermanfaat jika kita menghitung kesalahan
peramalan dengan menggunakan persentase ketimbang nilai absolutnya. Pendekatan
ini sangat berguna jika ukuran variabel peramalan merupakan factor penting dalam
mengevaluasi akurasi peramalan tersebut. MAPE memberikan petunjuk seberapa besar
kesalahan peramalan dibandingkan dengan nilai sebenarnya dari series tersebut.
3. Mean Percentage Error (MPE) atau Persentase kesalahan rata-rata
MPE diperlukan untuk menentukan apakah suatu metode peramalan bias atau tidak.
Jika pendekatan peramalan tersebut tidak bias, maka hasil perhitungan MPE akan
menghasilkan persentase mendekati nol.

HASIL PENELITIAN
Berikut ini disajikan langkah langkah untuk mencapai tujuan penelitian Menguji apakah data
yang digunakan sudah stasioner. Untuk itu dilakukan dengan cara uji unit root tast lavel pada
uji pertama ini didapat hasil P-value sebesar 0.3561 >R@0.05 yang menandakan data yang
digunakan belum stationer. Karena data belum stasioner maka akan distationerkan terlebih
dahulu dengan mendifferen ke leg 1. Hasil korelogram dan unit root tast disajikan pada table
dibawah ini:

Tabel 1.

korelogram dan unit root tast

Date: 08/12/19 Time: 19:50
Sample: 7/M16/2018 7/19/2019
Included cbservations: 241
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Tampak dari hasil korelogram bahwa batang grafik autokorelasi dan autokorelasi parsial
sudah berada didalam garis Bartlett.Hal ini menunjukan data sudah bersifat stasioner setelah
didiferen 1 leg.Sedangkan hasil unit root tast memiliki nilai P-value sebesar 0.0006<EZ0.05yang
menandakan data yang digunakan juga sudah stasioner.

a) Setelah data sudah stasioner selanjutnya menentukan model arima yang tepat. Karena
data sudah stasioner pada diference pertama (berarti d=1) maka sebagai langkah awal
akan mencoba trail and error mulai dari arima 1.1.0 arima 0.1.1 arima 1.1.1 arima 2.1.0
arima 0.1.2 arima 2.1.2 arima 3.1.0 arima 0.1.3 arima 3.1.3 berikut ini table hasil uji
estimatenya:

Tabel 2.

Estimasi model arima

Model Arima R-squared + Schwarz criterion - Akaike info criterion -
Arima 1.1.0 0.000135 10.81092 10.76754
Arima 0.1.1 0.000163 10.81089 10.76751
Arima 1.1.1 0.011121 10.82287 10.76503
Arima 2.1.0 0.007180 10.80391 10.76053
Arima 0.1.2 0.007270 10.80382 10.76044
Arima 2.1.2 0.015596 10.81834 10.76050
Arima 3.1.0 0.000007 10.81105 10.76767
Arima 0.1.3 0.000009 10.81104 10.76766
Arima 3.1.3 0.008126 10.82611 10.76827

Berdasarkan hasil estimasi model arima dengan melihat nilai R-squared terbesar, Schwarz

criterion dan Akaike info criterion terkecil maka model yang dipilih adalah arima 2.1.2 dengan

nilai R-squared 0.014500, Schwarz criterion 10.83497 dan Akaike info criterion sebesar

10.77973.

b) Setelah diperoleh model yang diangap baik maka dilakukan uji diagnostic. Untuk keperluan
ini digunakan data residual dilakukan pembentukan corelogram Q statistic dan uji
normalitas berikit ini table korelogramn dari uji Q statistik:

Tabel 3. Uji Q statistik

Date: OS/M12/19 Time: 20:16

Sample: 7/MG6/20718 71902019

Included observations: 241

CQ-statistic probabilities adjusted for 2 ARMA terms
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Berdasarkan korelogram residual tersebut, tampak batang grafik ACF dan PACF semua nya
berada didalam garis Bartlett sehingga dapat kita katakana bahwa error atau residual bersifat
white noise dan semua leg memiliki nilai p-value tidak ada yang bernilai signifikan maka model
yang digunakan sudah cukup baik.

c) Setelah itu lagkah terakhir adalah melakukan peramalan pada tanggal 17Juli 2019
dilakukan dengan mengunakan dua metode peramalan yaitu dynamic forecast dan statistic
forecast berikut ini tabel hasil peramalan kedua metode peramalan:

9,000

Forecast: CLOSEF
S Actual: CLOSE
8,000 Forecast sample: 7/16/2018 7/19/2019
. Adjusted sample: 7/19/2018 7/19/2019
7,000 | T Included observations: 242
o Root Mean Squared Error 190.4751
e Mean Absolute Error 156.2733
6,000 ’/——// Mean Abs. Percent Error 2525171
Theil Inequality Coefficient  0.015472
5,000 Bias Proportion 0.026224
e ; Variance Proportion 0.354403
4000 e Covariance Proportion 0.619374
M7 M8 | M9 MA0 M1 MA2 M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 Theil U2 poemCie”t 3.564433
2018 2019 Symmetric MAPE 2.532939
—__ Closefl] ——__. +2S.E ‘
Gambar 2
dynamic forecast

Hasil dari peramalan dengan metode dynamic forecast menghasilkan nilai MAE sebesar
156.2733 dan nilai MAPE sebesar 2.532939

6,800
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"IN M .|| Forecastsample: 7/16/2018 7/19/2019
6,400 | WWW\’\/ O Adi .
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Root Mean Squared Error ~ 51.75954
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Bias Proportion 0.000003]
5,600 Variance Proportion 0.000001
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Gambar 3
statistic forecast
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Sedangkan hasil peramalan dengan mengunakan metode statistic forecast menghasilkan nilai
MAE sebesar 39.66145 dan MAPE sebesar 0.649627

Berikut ini hasil peramalan tanggal 17 Juli 2019 dengan menggunakan 2 metode peramalan
Table 4.

Forecast
Jenis Nominal Selisih  Actual Terhadap
Forcasting
data actual 6394.609 forecast - Actual
dynamic forecast 6387.551 -7.05799
statistic forecast 6400.653 6.043909
data actual =6394.609
dynamic forecast = 6387.551selisish -7.05799
statistic forecast = 6400.653selisih 6.043909

Berdasarkan hasil paeramlan penelitian ini maka hasilnya sejalan dengan penelitian
penelitian sebelumnya yang dilakukan Hasil para peneliti terdahulu mengenai ARIMA dapat
disimpulkansebagai berikut : 1) ARIMA merupakan suatu metode yang menghasilkan
ramalanberdasarkan sintesis dari pola data secara historis (Arsyad 1995), 2) variable yang
digunakan adalah nilai-nilai terdahulu bersama nilai kesalahannya, 3) ARIMAmemiliki tingkat
keakuratan peramalan yang cukup tinggi karena setelah mengalami
tingkat pengukuran kesalahan peramalan MAE (mean absolute error) nilainyamendekati nol
(Francis and Hare 1994), dan 4) ARIMA mempunyai tingkatkeakuratan peramalan sebesar
83.33% dibanding model logit 66.37% dan OLS 58.33%(Dunis, 2002).Sri Mulyono, 2010 bahwa
penelitian dengan model arima cocok digunakan untuk melakukan peramalan dalam jangka
waktu yang pendek dengan mengunakan data harian dan mampu meramalkan semua variable
dalam waktu singkat dan dengan sumber daya yang terbatas.

PEMBAHASAN

Data Pasar saham Indonesia yaitu IHSG yang digunakan, pada dasarnya memiliki sifat
yang sangat fluktuatif dan tidak stasioner pada priode 16 juli 2018 sampai 16 juli 2019 dapat di
stasionerkan pada tahap unit root test pada first difference. Peramalan menggunakan model
Arima mengunakan model Arima 2. 1. 2 memiliki tingkat keakuratan yang baik yang didasari
pada nilai MAPE dan nilai MAE dari masing masing metode yang hasilnya adalah metode
dynamic forecast menghasilkan nilai MAE sebesar 156.2733 dan nilai MAPE sebesar 2.532939
dan metode statistic forecast menghasilkan nilai MAE sebesar 39.66145 dan MAPE sebesar
0.649627 maka metode yang paling baik untuk digunakan sebagai peramalan IHSG dengan
Arima adalah metode statistic forecast dikarenakan memiliki nilai MAE dan MAPE terkecil yang
mendekati nilai 0.
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Hasil peramalan sejalan dengan penelitian penelitian sebelumnya yang dilakukan Hasil
para peneliti terdahulu mengenai ARIMA dapat disimpulkan sebagai berikut : 1) ARIMA
merupakan suatu metode yang menghasilkan ramalan berdasarkan sintesis dari pola data
secara historis (Arsyad 1995), 2) variable yang digunakan adalah nilai-nilai terdahulu bersama
nilai kesalahannya, 3) ARIMAmemiliki tingkat keakuratan peramalan yang cukup tinggi karena
setelah mengalami tingkat pengukuran kesalahan peramalan MAE (mean absolute error)
nilainya mendekati nol (Francis and Hare 1994), dan 4) ARIMA mempunyai tingkat keakuratan
peramalan sebesar 83.33% dibanding model logit 66.37% dan OLS 58.33% (Dunis, 2002).Sri
Mulyono, 2010 bahwa penelitian dengan model arima cocok digunakan untuk melakukan
peramalan dalam jangka waktu yang pendek dengan mengunakan data harian dan mampu
meramalkan semua variable dalam waktu singkat dan dengan sumber daya yang terbatas.

KESIMPULAN

Hasil peramalan dengan model ARIMA untuk peramalan Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) dapat diambil kesimpulan bahwa Estimasi menghasilkan model Arima 2.1.2,
Semua parameter signifikan dan residual memenuhi asumsi white noise. Evaluasi
menggunakan mean absolute error (MAE) dan mean absolute percent error (MAPE)
menunjukan peramalan dengan mengunakan metode statistic forecast lebih baik dibandingkan
peramalan dengan metode dynamic forecast. Dan Peramalan mengunakan metode dynamic
forecast menghasilkan nilai yang selisishnya sebesar -7.05799 terhadap nilai actual pada
tanggal 17 Juli 2019 dan metode statistic forecast menghasilkan nilai yang selisihnya 6.043909
dari nilai actual pada tanggal 17Juli 2019.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian bahwa peramalan menggunakan metode ARIMA baik
digunakan untuk peramalan pasar modal IHSG sehingga bagi investor ataupun masyarakat
yang ingin melakukan investasi dipasar modal dapat menggunakan metode ini untuk dapat
meramalkan atau memperkirakan pasar modal yang akan terjadi pada priode selanjutnya.
Namun, metode ARIMA ini hanya cocok untuk digunakan dalam meramalkan dalam jangka
waktu pendek tidak untuk jangka panjang. Disamping itu, untuk peramalan model statistic
forecast, jenis data yang digunakan akan lebih baik bila menggunakan data frekuensi harian.
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